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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA LKM SUKAMAJU JAYA
SEJAHTERA KELURAHAN SUKAMAJU KECAMATAN SAIL
KOTA PEKANBARU
ABSTRAK

OLEH.: RINI KURNAWATI

Penelitian ini dilakukan pada LKM Sukamaju Jaya Sejahtera Kelurahan
Sukamaju Kecamatan Sail Kota-Pekanbaru. ;Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahul apakah Akuontansi yang telah diterapkan LKM  Sukamaju Jaya
Sejahtera Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sail Kota Pekanbaru telah sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder.

Berdasarkan penelitian dan pembahsan yang dilakukan ditemukan
beberapa masalah diantaranya LKM Sukamaju Jaya Sejahtera tidak menyajikan
inventaris sebesar harga perolehannya dalam laporan keuangan. Dalam proses
penerapan Akuntansi pada LKM Sukamaju Jaya Sejahtera belum mengikuti
proses Akuntansi yang lazim. LKM Sukamaju Jaya Sejahtera belum menyajikan
Ayat Jurnal Penyesuaian, Neraca Lajur dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan LKM Sukamaju Jaya Sejahtera
Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sail Kota Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa
Akuntansi yang.diterapkan belum, secarar keseluruhan sesuai dengan Prinsip
Akuntansi yang Berterima Umum.

Kata kunci : Penerapan Akuntansi, LKM Sukamaju Jaya Sejahtera, Prinsip
Akuntansi yang Berterima Umum.



AN ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION IN LKM SUKAMAJU JAYA
SEJAHTERA KELURAHAN SUKAMAJU KECAMATAN SAIL
KOTA PEKANBARU
ABSTRACT

BY : RINI KURNAWATI

This research was conducted at LKM Sukamaju Jaya Sejahtera, Sukamaju
Village, Sail City District, Pekanbaru: The purpose of this study is to find out
whether Accounting thatshas been implemented by LKM. Sukamaju Jaya Sejahtera
Sukamaju 'Sub-District, Sail City District, Pekanbaru, is in accordance with the
generally accepted Accounting Principles. The data used are primary data and
secondary data.

Based on the research and discussion conducted, it was found that there
were several problems including the LKM Sukamaju Jaya Sejahtera which did not
present asset at the cost of the financial statements. In the accounting process, the
LKM Sukamaju Jaya Sejahtera has not followed the usual Accounting Process.
The LKM Sukamaju Jaya Sejahtera has not presented the Adjusting Entry, Work
Sheet, and Note of Financial Statements.

From the results of research conducted by LKM Sukamaju Jaya Sejahtera,
Sukamaju Subdistrict, Sail City District, Pekanbaru, it can be.concluded that the
accounting applied is not as a:whole jin accordance with the Generally Accepted
Accounting Principles.

Keywords: Accounting Implementation , LKM Sukamaju Jaya Sejahtera,
Generally Accepted Accounting Principles.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,

kurnia, nikmat serta kasih sayang-Nya, penulis dapatsmenyelesaikan Skripsi ini

memperoleh ge a pa ) i Ig Itas Ekonomi,
Universitas Isla enulis menyadari bal sunan SKripsi ini
tidak terlepas‘dari ba ak v “ . an dukungan atau

masukan. O itu, [ asempatan-ini g S ucapkan terimakasih

lis.untuk menimba ilmu
<
&

Ny

E -sebz Dekan Fakultas Ekonomi

Aga*

Universitas Islam Riau da ai Dosen Pembimbing yang telah
memberikan saran ada prasarana kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi ini dengan baik.

3. lbu Dina Hidayat, SE., M.Si, Ak selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan waktu, motivasi, tenaga dan pikiran untuk membimbing

penulis dalam menyusun Skripsi ini.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.  Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik dan membimbing penulis selama

duduk dibangku kuliah.

5. Ayahanda dan Ibunda terimakasih atas segala kasih sayang dan

Kita semua. Amiiinyarobbal’alamiin.

Pekanbaru, Februari 2019

Penulis



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Tabel V.1 JurnalF 1 S ...

Halaman



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A :

Lampiran
Lampiran A
Lampiran

Lampiran

<

Lampiran B

>
S B0

S

Lampiran B.1
Lampiran B.2
Lampiran B.3
Lampiran B.4
Lampiran B.5 Bukti Pemindah Bukuan Tahun 2016

Lampiran B.6 Buku Besar dan Neraca Saldo Tahun 2016

Lampiran B.7 Buku Pendapatan dan Biaya Tahun 2016

Lampiran B.8 Perhitungan Kolektibilitas PENTASKIN Tahun 2016
Lampiran C :

Lampiran C.1 Neraca UPK BLM Tahun 2017



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lampiran C.2 Laporan Laba Rugi UPK BLM Tahun 2017
Lampiran C.3 Buku Kas Harian BLM Tahun 2017

Lampiran C.4 Buku Bank UPK BSM Tahun 2017

Lampiran C.5

Lampiran
Lampiran
Lampiran C
Lampiran

Lampiran

Lampiran D.6
Lampiran D.7
Lampiran D.8 Daftar Inventaris LKM Sukamaju Jaya Sejahtera

Lampiran D.9 Struktur Organisasi LKM Sukamaju Jaya Sejahtera



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISl

. Siklus Akuntansi

. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan ............... 20
. Pengakuan pendapatan dan Beban.............ccccoeveinnnnnne 21
. Penyajian Neraca .......c.ccoceeveieiininiiieseeee e 22
. Laporan Laba RUQI ....c.cooovviiiiiiiceeeee 28

. Catatan Atas Laporan Keuangan ...........cccooeeeeriveiennens 28



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

B.  HIPOLESIS....civieiiciicece et
BAB IIl  METODE PENELITIAN

A. LOKaSIPENEIIAN ..eeeeeeeeeee e

Qoe

’
’
e




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

disajikan d : : ‘ aba rugi , laporan
perubahan modal maupu ‘keus an keuangan pada
dasarnya a ‘ ‘
untuk meng
perusahaan dan" me g da pengambilan

keputusan di : al hak-pin perkepentingan seperti

terkait. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu standar akuntansi keuangan yang
dijadikan sebagai pedoman pokok dalam penyusunan laporan keuangan untuk
pelaporan kepada pihak luar atau pihak investor.

Perkembangan usaha kecil dan menengah dapat dilakukan dengan cara
memberikan kredit usaha kepada usaha kecil dan menengah. Tapi kendalanya

adalah tidak adanya laporan kinerja usaha yang diperlukan untuk mengajukan

kredit. Laporan kinerja usaha yang terpenting adalah laporan keuangan.
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Kenyataan nya hampir semua UKM tidak memiliki laporan keuangan yang baik.
Hal ini terjadi karena UKM tidak memiliki kebiasaan untuk melakukan pencatatan

dan penyusunan laporan keuangan. UKM dapat diarahkan untuk mencatat

hana, tidak

016:3) adalah
poran arus kas
suatu entitas ye erme : mi; ‘: ar penc dalam pengambilan

eminta laporan

keuangan Dalam
memenuhi tu apa yang telah
dilakukan mana 0an manajemen atas
sumber daya yang dip Q@

Proses atau siklus dir . nganalisis dan membuat jurnal untuk

transaksi-transaksi yang terjadi dan diakhiri dengan memposting ayat jurnal
penutup, ada beberapa langkah di antaranya sebagai berikut: menganalisis dan
mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal (jurnal umum dan jurnal khusus),
posting transaksi tersebut ke buku besar, menyiapkan daftar saldo yang belum
disesuaikan, menyiapkan kertas kerja akhir periode, membuat jurnal penyesuaian

dan posting ke buku besar, menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan,



menyiapkan laporan keuangan, membuat ayat jurnal penutup dan posting ke buku
besar, dan menyiapkan daftar saldo setelah penutup, dasar pencatatan
menggunakan accrual basis.

Prinsip akuntansi pada dasarnya mengikuti standar atau kebiasaan, konvensi
atau tradisi akuntansi yang berlaku dalam prakteknya. Oleh sebab itu dalam
penyusunan prinsip akuntansi harus diperhatikan tujuan yang akan dicapai. Salah
satu tujuan akuntasi adalan dapat menyediakan informasi tentang keuangan,
prestasi, dan- kegiatan perusahaan, prinsip akuntansi sangat penting bagi
perusahaan sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan maka perlu diketahui
tujuan dari prinsip akuntansi. Menurut SAK EMKM (2016:8) laporan keuangan
entitas meliputi‘l) Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 2) Laporan laba
rugi selama periode. 3) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan
rincian pos-pos tertentu yang-relavan.

Pemerintah - membuat program baru vyaitu “Kota Tanpa Kumuh
(KOTAKU) bergerak pada bidang Jasa yang mengelola Simpan Pinjam, gunanya
salah satu wujud dalam mengembangkan potensi.dan peran Usaha Kecil dan
Menengah Masyarakat. Selain itu_program.ini juga lebih memfokuskan bantuan
kepada rakyat miskin serta perbaikan terhadap lingkungan sekitar. Lembaga
Keswadayaan Masyarakat (LKM) ini memiliki Program yang bernama
KOTAKU, dan mendapat anggaran dana langsung dari pusat (APBN) dan daerah
(APBD) yang disalurkan ke rekening kolektif desa di Kecamatan.

LKM Sukamaju Jaya Sejahtera memiliki 4 unit pelaksana yaitu Unit

Pelaksana Lapangan (UPL), Unit Pelaksana Sosial (UPS), Unit Pelaksana



Keuangan (UPK), Unit Pelaksana Masyarakat (UPM). Setiap kegiatan unit
pelaksana memiliki biaya yang dialokasikan untuk kegiatan masyarakat dan
LKM, sumber dananya berasal dari angsuran pemanfaat pinjaman ekonomi
bergulir yang terdiri dari jasa.UPK dan_pokok pinjaman. Dari jasa UPK ini
digunakan untuk kegiatan UPK dan LKM. Seluruh biaya LKM dilaporkan kepada
pihak UPK sehingga menjadi-suatu, Eaporan ;keuangan. UPK" (Unit Pelaksana
Keuangan) memiliki dua aktivitas yaitu program BLM (Bantuan Langsung
Masyarakat) sumber dananya berasal dari Asian Development Bank dan APBN
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) dan program Pentaskin (Pengentasan
Kemiskinan) sumber dananya dari APBD (Anggararan Pendapatan dan Belanja
Daerah). Proses akuntansi dan Laporan Keuangannya dibedakan antara program
BLM dan program Pentaskin.

Pada program BLM menggunakan dasar pencatatan accrual basis yaitu di
akui pada saat terjadinya transaksi. Proses akuntansi BLM sudah dilakukan secara
terkomputerisasi. Proses akuntansi ini diawali dengan transaksi tunai ke Buku Kas
Harian dan Buku Bank, sedangkan transaksi tidak tunai dicatat ke dalam Bukti
Pemindahan Bukuan. Pada“akhir bulan ‘catatan tersebut dibuat rakap bulanan
dalam bentuk catatan uang masuk, catatan uang keluar. Kemudian menyalin ke
Buku Pendapatan dan Biaya yang menjadi dasar dalam menyusun laporan laba
rugi, dan memposting ke dalam Buku Besar dan Neraca Saldo setiap bulannya
melihat padasaldo Buku Bank yang di rekap pada akhir tahun, hingga disajikan

kedalam Laporan Laba Rugi dan Neraca.



Pada Neraca program BLM tahun 2016 terdapat aktiva, dalam aktiva
terdapat akun-akun yang disajikan dengan jumlah saldonya masing-masing.
Pinjaman KSM BLM (Bantuan Langsung Masyarakat)  sebesar
Rp.91.600.000(Lampiran A.1)-merupakan pinjaman Kredit yang diberikan kepada
Kelompok Swadaya Masyarakat untuk membantu masyarakat yang ingin
membuka usaha baru yang_diperaleh dari jumlah awal saldo pinjaman KSM
dengan maksimal pinjaman Rp.1.000.000 perorangan.. Pinjaman berikutnya
diberikan tergantung pada kelancaran pembayaran angsuran. Dan besar pinjaman
terakhir Rp.5.000.000 dimana terdiri dari 1 kelompok 5 orang dengan sistem
pembayaran di angsur setiap bulannya, besar’jasa pinjaman 1,5% - 3% dari
angsuran pokok pinjaman yang ditentukan oleh pihak UPK berdasarkan jumlah
pinjaman tiap KSM,jangka waktu pengembalian pinjaman maksimal 10 bulan.
Cadangan resiko pinjaman~BLM sebesar Rp.458.000(Lampiran A.1) dibentuk
untuk mengantisipasi pinjaman atau piutang tak tertagih apabila terjadi kemacetan
pembayaran angsuran di hitung berdasarkan kolektibilitas saldo pinjaman.

Di dalam posisi passiva terdapat akun-akun dengan jumlah saldo masing-
masing. Dana tanggung renteng. ini disebut juga dengan Tabungan KSM dan
didefinisikan sebagai tanggung jawab bersama dari seluruh anggota sebesar
Rp.14.800.000(Lampiran A.1) digunakan untuk menutupi jika terjadi kemacetan
angsuran. Modal ekonomi bergulir sebesar Rp.74.000.000(Lampiran A.1)
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk pinjaman dana
kepada Kelompok Swadaya Masyarakat dengan proses peminjaman langsung ke

pihak pengelola UPK (Unit Pelasana Keuangan).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tambahan modal ekonomi bergulir sebesar Rp.1.758.000(Lampiran A.1)

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja  Negara. Alokasi dana

cadangan resiko pinjaman bermasalah sebesar Rp.1.758.000(Lampiran A.1) yang

step dimana pendapatan digabung menjadi satu dan dijumlahkan, kemudian
beban-beban digabungkan menjadi satu dan dijumlah. Selisih antara pendapatan
dan beban merupakan laba bersih atau rugi bersih. Lalu selisihnya itu yang
disebut laba atau rugi.

Pada Laporan Laba Rugi program BLM terdapat jasa/bunga pinjaman KSM

sebesar Rp.7.485.000(Lampiran A.2), berasal dari saldo jasa pinjaman masyarakat



selama satu tahun kegiatan pinjaman bergulir yang dibayar oleh kelompok
masyarakat setiap bulannya. Pendapatan lain dari  kredit sebesar
Rp.1.804.843(Lampiran A.2) dananya didapat dari pokok pinjaman ditambah jasa
pinjaman Kelompok ~Swadaya.Masyarakat  yang mengalami kemacetan
pembayaran setelah tanggal jatuh tempo, lalu dana ini dimasukkan kedalam
rekening UPK(Unit PelaksanaKeuangan) 'sebagal penambahan saldo pinjaman
bergulir.

Pada program Pentaskin menggunakan dasar pencatatan accrual basis yaitu
di akui pada saat terjadinya transaksi. Proses akuntansi Pentaskin sudah dilakukan
secara terkomputerisasi. Proses akuntansi ini diawali dengan transaksi tunai ke
Buku Kas Harian dan Buku Bank, sedangkan transaksi tidak tunai dicatat ke
dalam Bukti Pemindahan Bukuan. Pada akhir bulan catatan tersebut dibuat rakap
bulanan dalam" bentuk catatan uang masuk, catatan uang keluar. Kemudian
menyalin ke Buku Pendapatan dan Biaya yang menjadi dasar dalam menyusun
Laporan Laba Rugi, dan memposting ke dalam Buku Besar dan Neraca Saldo
melihat saldo pada Buku Bank setiap bulannya yang di rekap pada akhir tahun,
hingga disajikan kedalam Laporan Laba Rugi.dan Neraca.

Pada Neraca program Pentaskin tahun 2016 terdapat aktiva, dalam aktiva
terdapat akun-akun yang disajikan dengan jumlah saldonya masing-masing.
Pinjaman KSM Pentaskin (Program Pengentasan Kemiskinan) sebesar
Rp.93.833.000(Lampiran B.1) merupakan pinjaman kredit yang diberikan kepada
Kelompok Swadaya Masyarakat untuk membantu masyarakat yang ingin

mengembangkan usahanya dengan maksimal pinjaman Rp.5.000.000 dimana



terdiri dari satu kelompok 5 orang dengan sistem pembayaran diangsur setiap
bulannya, besar jasa pinjaman 1,5% - 3% dari angsuran pokok pinjaman yang
ditentukan oleh pihak UPK berdasarkan jumlah pinjaman tiap KSM, jangka waktu
pengembalian pinjaman™ maksimal 10-12_bulan. Cadangan resiko pinjaman
Pentaskin® ini_sebesar Rp.469.165(Lampiran B.1) cadangan resiko pinjaman
Pentaskin ini_dibentuk untuk mengantisipasi pinjaman atau piutang tak tertagih
apabila terjadi kemacetan pembayaran angsuran pinjaman oleh Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM).

Di dalam posisi passiva terdapat akun-akun dengan jumlah saldo masing-
masing. Dana tanggung renteng disebut juga dengan Tabungan KSM dan
didefinisikan sebagai tanggung jawab bersama dari seluruh anggota sebesar
Rp.16.760.000(Lampiran B.1) digunakan untuk menutupi jika terjadi kemacetan
angsuran. Madal dari Pentaskin sebesar Rp.115.500.000(Lampiran B.1) didapat
dari saldo awal pinjaman oleh KSM yang dananya merupakan hibah dari
pemerintah daerah (APBD), hingga bergulirnya dana tersebut kepada masyarakat
yang dilakukan secara bertahap dengan proses pengajuan proposal peminjaman
dana.

Laba Rugi tahun lalu Pentaskin sebesar minus Rp.25.074.120(Lampiran
B.1) dan didapat dari laba yang diperoleh tahun lalu ditambah pembagian alokasi
laba tahun berjalan yang diakumulasi selama satu tahun serta direkap pada akhir
Desember. Laba Rugi tahun berjalan Pentaskin sebesar Rp. 2.007.101(Lampiran
B.1) dan didapat dari laba yang diperoleh pada tahun berjalan yang saldonya di

posting dari laporan laba rugi yang telah diakumulasi selama satu tahun, dimana



dalam penyajiannya laba tahun berjalan ini akan digunakan dananya sesuai
dengan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh pihak pengelola UPK (Unit
Pelaksana Keuangan).

Laporan Laba Rugi padaprogram Pentaskin menggunakan format langsung
single step dimana pendapatan digabung menjadi satu dan dijumlahkan, kemudian
beban-beban digabungkan menjadiisatu dan dijumlah. Selisih antara pendapatan
dan beban merupakan “laba bersih atau rugi bersih.” Lalu selisihnya itu yang
disebut laba atau rugi.

Pada Laporan Laba Rugi program Pentaskin terdapat jasa/bunga pinjaman
KSM sebesar Rp.535.000(Lampiran B.2) saldo jasa pinjaman masyarakat selama
satu tahun kegiatan pinjaman dana bergulir yang dibayar oleh kelompok
masyarakat setiap bulannya. Pendapatan lain dari kredit sebesar Rp.1.028.000
(Lampiran B.2) dananya didapat dari pokok pinjaman ditambah jasa pinjaman
Kelompok Swadaya Masyarakat yang mengalami kemacetan pembayaran setelah
tanggal jatuh tempo, lalu dana ini dimasukkan kedalam rekening Unit Pelaksana
Keuangan sebagai penambahan saldo pinjaman bergulir.

Pada LKM SukamjuJaya.Sejahtera.terdapat inventaris yang berasal dari
hibah pemerintah berupa: komputer, file kabinet, printer, meja kerja, lemari yang
namun pihak pengelola UPK tidak mencatat dan menyajikannya di dalam laporan
keuangan BLM dan Pentaskin. Pihak LKM Sukamaju Jaya Sejahtera tidak
membuat laporan gabungan antara program BLM (Bantuang Langsung
Masyarakat) dengan program Pentaskin (Pengentasan Kemiskinan), dan belum

membuat catatan atas laporan keuangan.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mencoba untuk
mengadakan penelitian, dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi pada

LKM Sukamaju Jaya Sejahtera Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sail Kota

Pekanbaru”
B.
iatas, maka
penulis m
ukamaju Jaya
Sejahtera amaju Kecama aru dengan Prinsip-
Prinsip A
C.
1.
elitian ini adalah
LKM Sukamaju
il Kota Pekanbaru
2.

Adapun manfaat penulis yang diharapkan penulis adalah:
a) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam penerapan prinsip-prinsip akuntansi dalam pengakuan,
pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan keuangan LKM

Sukamaju Jaya Sejatera.
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b) Bagi pengurus LKM Sukamaju Jaya Sejahtera, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumber informasi dan masukan bagi pihak LKM

Sukamaju Jaya Sejahteradalam penerapan akuntansi yang baik terhadap

at dijadikan

yang ingin

Siste ‘ : . ala : di_enam bab dan
diberipenje
latar belakang

penelitian serta

BAB Il

Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan dan Hipotesis.
BABIIl : Dalam bab ini  berisikan Metode Penelitian, yang
menggambarkantentang lokasi penelitian, sumber dan jenis

penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data.
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BAB IV : BAB ini membahas sejarah singkat berdirinya perusahaan serta sub

bagian dari perusahaan menjalankan aktivitas rutin, struktur

organisasi, deskripsi jabatan dan bidang usaha.

BABV : Bab ahasan yang berisikan

BAB VI

an di samping itu

-saran sebagai

VALY ‘oé

N\ E

%
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

untansi adalah
untuk para

dan kondisi

Sebagai : i K.melaksanakan suatu
kegiatan " dals ] ui_kegiatan pencatatan

Sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu
perusahaan.

Kesimpulannya bahwa akuntansi adalah suatu yang dapat menghasilkan
informasi mengenai aktivitas ekonomi dan sebuah laporan yang akan dilaporkan

kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Pada dasarnya kehidupan sehari-hari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

banyak masyarakat menggunakan fungsi akuntansi. Hal ini terwujud dalam
bentuk pencatatan-pencatatan yang dilakukan dengan maksud untuk mengetahui

dan mengendalikan keuangannya. Jadi, besar kecilnya cakupan pengetahuan dan

pinjam di perd 2luraha s nousaha kecil dan
menengah ma at, sosial, se : Jjkungan. Selain itu
untuk men
lapangan A A : . mekanisme upaya

penanggulangan kemiski i S ulai dari tahap

Republik  Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yang berisikan bahwa untuk menjamin agar kegiatan
pembangunan berjalan efektif, efisien, dan bersasaran maka diperlukan
perencanaan pembangunan Nasional, salah satunya melalui LKM.

LKM memiliki Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)

Mandiri Perkotaan yang dilaksanakan sejak tahun 2007, akan berganti nama



menjadi Program Peningkatan Kualitas Permukiman di perkotaan (P2KP). PNPM
Mandiri Perkotaan kontraknya akan berakhir April 2015. Namun pada Desember
2015 mendatang PNPM Mandiri akan berubah nama menjadi Pengembangan
Kawasan Permukiman dan Penataan Bangunan (PKP2B)..Berawal dari nama
“Program Peningkatan Kualitas Pemukiman di Perkotaan (P2KP), kemudian
menjadi P2KKP yaitu hanya.ditambahkan huruf (K) uang berarti Kawasan, dan
Tahun 2018 berubah nama kembali menjadi “Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU)”.
3. Konsepdan Prinsip Akuntansi
Konsep akuntansi akan sangat dibutuhkan untuk mempelajari bagaimana
pengolahan data keuangan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Prinsip
akuntansi juga-diperlukan untuk menunjang pemahaman mengenai konsep dan
dasar akuntansi. Sehingga untuk menyusun dan menerapkan ilmu akuntansi
tersebut seorang akuntan atau perusahaan harus, memperhatikan prinsip dasar
yang dijadikan pedoman untuk membuat laporan keuangan agar dapat disusun
sesuai prosedur akuntansi.
Konsep dan Prinsip akuntansi menurut para ahli sebagai berikut:
1) Prinsip Pengakuan Pendapatan
Menurut L. M. Samryn (2015:24) Prinsip Pengakuan Pendapatan adalah:
Pendapatan diakui pada saat realisasi penyerahan hak atas barang atau jasa
kepada pihak pelanggan atau pembeli.Ketika hak atas suatu barang atau
jasa sudah berpindah maka pendapatan dapat diakui sekalipun
barangnyabelum dikirimkan kepada pelanggan, atau sekalipun belum
menerima uang hasil penjualannya.

Menurut Hery (2014:4) Prinsip Pengakuan Pendapatan adalah:

Ada dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan dalam menentukan
kapan pendapatan seharusnya diakui, yaitu: (1) telah direalisasi atau dapat
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direalisasi dan (2) telah dihasilkan/telah terjadi. Pendapatan dikatakan
telah direlisasi (realized) jika barang atau jasa telah dipertukarkan dengan
kas. Pendapatan dikatakan dapat direalisasi (realizable) apabila aktiva
yang diterima dapat segera dikonversi menjadi kas.

itas akuntansi

e B

LA T LN

adalah:

ang terpisah dari
erupakan suatu
, Setiap entitas
s di sekelilingnya
i oleh entitas-

[

dalam akuntansi yang betujuan agar transaksi perusahaan tidak di campuradukkan
dengan transaksi pribadi, begitu pula antara transaksi entitas satu dengan entitas
lain, tidak boleh diperlakukan bersama-sama ataupun digabung dengan cara
membuat suatu garis batas yang jelas disekelilingnya.

3) Prinsip Biaya
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2013:86) Prinsip Biaya adalah

Prinsip menyatakan bahwa aktiva yang diperoleh harus dicatat menurut

harga aktualnya atau juga disebut dengan harga historis.

atau kewajiba y dig S g nya pada saat

terjadinya eski eli me ahwsa a yang dibayarkan
itu dengan taw

4) Konsep

13:86) Konsep

: harga perolehannya
adalah adanya S 0 kesin ang menyatakan bahwa
suatu entitas /3 1k masa yang tidak dapat

Menurut L. M. Samryn ep Kesinambungan merupakan:
Akuntansi diselenggarakan dengan asumsi bahwa perusahaan atau
organisasi yang bersangkutan dioperasikan untuk jangka waktu yang tidak
ditentukan secara berkelanjutan. Oleh karena itu nilai aktiva misalnya,
selalu disajikan dengan menggunakan nilai perolehan, bukan nilai pasar
pada tanggal penyajian laporan laporan keuangan, karena akuntansi
optimis bahwa operasi perusahaan masih akan berlanjut.



Kesimpulan dari Konsep Kesinambungan adalah suatu entitas akan terus
melakukan usahanya untuk masa yang tidak dapat di duga di maa depan atau bias
dikatakan umur yang tidak terbatas.

5) Konsep Satuan Moneter
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2013:86) Konsep Satuan
Moneter adalah:
Kita mengasumsikan bahwa daya beli dari rupiah secara relatif adalah
stabil.Konsep satuan moneter Ini adalah sebagian dasar untuk
mengakibatkan adanya efek dari inflasi didalam catatan akuntansi.
Sehingga kita dapat mengurangkan atau menambahkan nilai-nilai rupiah
yang tercatat seolah-olah setiap rupiah tersebut memiliki daya beli yang
sama. Para akuntan telah menetapkan pula cara-cara jika inflasi tersebut
harus diperhitungkan.Jika terjadi, maka menurut SAK perusahaan harus

menunjukkan nilai-nilai yang telah disesuaikan dengan inflasi dalam
laporan=laporan.

Menurut L. M. Samryn (2015:23) Unit Moneter merupakan :
Akuntansi diselenggarakan dengan menggunakan satuan-satuan mata uang
sebagai alat untuk menyeragamkan nilai dan ukuran aktiva, kewajiban,
ekuitas, pendapatan, dan beban organisasi. Miasalnya sebuah perusahaan
peternakan harus melaporkan nilai persediaan ternaknya dalam satuan
mata uang. Akuntansi tidak mengenal laporan nilai persediaan dengan
mencantumkan satuan fisik seperti berapa ekor sapi, berapa ekor kambing,
berapa ekor ayam, dan seterusnya.

Kesimpulan dari Konsep Satuan.Moneter adalah mengabaikan adanya efek
dari inflasi (peningkatan dalam harga) di dalam catatan akuntansi. Sehingga kita
dapat menambahkan nilai — nilai rupiah tersbut agar memiliki daya beli yang
sama.

Prinsip Akuntansi yang di terima umum di Indonesia menurut Rizal Efendi

(2013:10) Adalah :
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Suatu istilah teknis akuntansi yang mencakup konvensi aturan, dan

prosedur yang diperlukan untuk membatasi praktik akuntansi yang berlaku

umum di wilayah tertentu pada saat tertentu.

transaksi, menganal s i : am- bentuk laporan
keuangan. Deng . uk sa c asi keuangan
yang dibut
dengan sikl : | : al p prosedur akuntansi

dilakukan . aporan. keuangan yang

Menurut Rudianto (2012:16) siklus akuntansi adalah Urutan kerja yang
harus dilakukan sejak awal hingga menghasilkan laporan keuangan perusahaan.
Sementara menurut Rudianto (2012:16-17) bagian-bagian siklus akuntansi
adalah sebagai berikut :
a) Transaksi
Transaksi adalah peristiwa bisnis yang dapat diukur dengan

menggunakan satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan di
salah satu unsur posisi keuangan perusahaan.



b) Dokumen dasar
Dokumen dasar adalah berbagai formulir yang menjadi bukti telah
terjadinya transaksi tertentu.

¢) Jurnal
Jurnal adalah buku yang digunakan untuk mencatat transaksi
perusahaan.secara kronologis, sedangkansmenjurnal adalah aktivitas
meringkas dan mencatat transaksi.perusahaan di.buku jurnal dengan
menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar yang
dimiliki.

d) Posting jurnal
Posting adalah aktivitas'memindahkan catatan di Buku Jurnal ke dalam
Buku Besar sestar dengan jenis transaksi, dan nama akun masing-
masing.

e) Buku besar
Buku besar adalah kumpulan dari semua akun yang dimiliki perusahaan
beserta saldonya.

f) Laporan keuangan
Pada akhir siklus akuntansi, akuntansi perusahaan harus membuat
laporan keuangan untuk berbagai pihak yang membutuhkan. Sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia.
Laporan keuangan terdiri dari :

Laporan laba rugi komprehensif

Laporan perubahan ekuitas

Laporan posisi-keuangan

Laporan arus kas

Catatan atas laporan keuangan

Laporan posisi keuangan pada awal periode komprehensif.

ok wnE

5. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan
Tujuan Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia SAK EMKM
(2016:3) adalah :

Untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta
laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.
Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti
kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan
juga menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.



Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan harus

menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi : asset, liabilitas, ekuitas,

pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan

distribusi kepada«pemilik dalam_kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas

informasi tersebut beserta informasi lain yang terdapat dalam catatan atas laporan

keuangan, membantu penggunac-iaporan 'kKeuangan dalam memprediksi arus kas

masa depan dan Khususnya dalam hal waktu dan kepastian yang diperolehnyakas

dan setara kas:

Penyajian wajar laporan keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia SAK

EMKM (2016:7) adalah:

a.

b.

Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguma untuk proses
pengambilan keputusan.

Representasi tepat, informasi dalam laporan keuangan mempresentasikan
secara tepat apa yang akan dipresentasikan dan bebas dari kesalahan
material dan bias.

Keterbandingan, informasi’. dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecendrungan posisi
dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga
dapat dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja
keuangan.

Keterpahaman, informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami
oleh pengguna.” Pengguna diasumsikan--memiliki pengetahuan yang
memadai serta kemauan.untuk mempelajari informasi tersebut dengan
ketekunan wajar.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Menurut SAK EMKM (2016:6) pengakuan penghasilan adalah :
Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomi
di masa depan yang berkaitan dengan kenaikan asset atau penurunan

liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara andal.
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Sedangkan menurut SAK EMKM (2016:6) berkenaan dengan pengakuan
beban adalah :

Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi

. Utang Bank
. Ekuitas

Posisi keuangan suatu entitas terdiri dari:
a. Aset
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia SAK EMKM (2016:6):
Aset diakui dalam laporan posisi keuangan ketika manfaat ekonominya
dimaa depan dapat dipastikan akan mengalir ke dalam entitas dan aset
tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui

dalam laporan posisi keuangan jika manfaat ekonominya dipandang tidak
mungkin mengalir ke dalam entitas walaupun pengeluaran telah terjadi.
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Sebagai alternative, transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban
dalam laporan laba rugi.

Aset atau aktiva adalah sumber akuntansi yang diharapkan memberikan

manfaat usaha dikemudian hari. Menurut Arfan Ikhsan. (2012:2) aset adalah kas

a. Diperkirakan aka atau dimiliki untuk dijual atau
digunakan, dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas.

b. Dimiliki untuk diperdagangkan.

c. Diharapkan untuk direalisasi dalam jangka waktu 12 bulan setelah
akhir periode pelaporan.

d. Berupa kas atau setara kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari
pertukaran atau digunakan untuk menyelesaikan liabilitas setidaknya
12 bulan setelah akhir periode pelaporan.

2.  Aset tetap

Sedangkan menurut Mulyadi (2010:591) aset tetap adalah :
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Kekayaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari

satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan

perusahaan, bukan untuk dijual kembali.

Menurut Hery (2013:168) pengertian penyusutan adalah :

Alokasi secara periodik dan sistematik dari harga perolehan aktiva selama
periode-periode berbeda yang memperoleh manfaat dari penggunaan aktiva
bersangkutan.

Ada beberapa metode penyusutan yang dipakai di dalam praktek akuntansi

sebagai berikut:
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1. Metode garis lurus
Metode garis lurus adalah metode alokasi harga perolehan yang

mendasarkan alokasi tersebut pada waktu pemakaian, yang jumlah biaya

a membagi

a metode ini

ER AN NS

g L&
t"?‘“ -

berdasarkan jumlah satuan yang dihasilkan dalam periode yang
bersangkutan.

5. Metode menurun ganda
Metode menurun ganda adalah metode yang mengalokasikan harga
perolehan dengan tarif tetap, tarif penyusutan yang tetap tersebut

dikalikan dengan nilai buku aktiva sehingga akan menghasilkan beban
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penyusutan per periode yang menurun dari period ke periode. Cara yang
paling mudah untuk mendapatkan beban penyusutan dengan metode

saldo menurun ganda adalah dengan melipat duakan tarif penyusutan

.
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untuk menunda
lan setelah akhir

Menurut SAK EMKM (2016 pan adalah :

Kewajiban masa kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang
penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeva dkk (2015:56) kewajiban

(liabilitas) adalah hutang kepada pihak luar.
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1. Hutang lancar
Menurut S. Munawir (2010:18) hutang lancar adalah :

Kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasan atau pembayaran akan

utang ini pada

Ekuitas (Modal)
Pengertian ekuitas menurut Walter T. Harison dkk (2012:3) adalah
kepentingan residu dalam asset entitas dikurangi kewajiban entitas dan
mempresentasikan klaim residu pemegang saham atas asset entitas.

Menurut SAK EMKM (2016:4) Ekuitas adalah :

Hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim

ekuitas adalah klaim atas hak residual atas asset entitas setelah dikurangi
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seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas merupakan klaim terhadap entitas, yang

tidak memenuhi definisi liabilitas.

8.  Laporan Laba Rugi

Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu dari
penyajian laporan keuangan. Catatan yang digunakan untuk memberikan
informasi tambahan yang disajikan.

Menurut Rudianto (2012:20) catatan atas laporan keuangan adalah:
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Informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang
terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas

tertentu, seperti kebijakan akuntasi yang dipergunakan perusahaan, dan

gan tersebut.

g menjelaskan
at bagi pengguna

B.

g dikemukakan
di atas, mak akuntansi pada
LKM Suka atan Sail Kota
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BAB 111

METODE PENELITIAN

1 Kelurahan

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah
metode wawancara dan metode dokumentasi:
1.  Wawancara, yaitu pengumpulan informasi dan data secara langsung kepada

pihak-pihak yang diteliti dengan mengajukan pertanyaan.
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2.

Dokumentasi yaitu merupakan metode pengumpulan data dari informasi
yang dilakukan dengan cara meneliti dokumen — dokumen yang di dapat

dari bagian tata usaha seperti laporan keuangan dan sejarah perusahaan.

yaitu
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BAB IV

GAMBAR UMUM LKM SUKAMAJU JAYA SEJAHTERA

A

'—\
o
1
—
A
o
o
=
@
3
o
)
Q
QD

yang mer
masyarakat

LKM Suka

aaRALAEN

oleh orang-orang yang berada di dalz baga tersebut. Dari struktur organisasi
dapat terlihat pembagian dan pendistribusian tugas dari atau setiap orang yang ada
didalamnya secara tegas dan jelas sehinggga administrasi manajemen mempunyai
peran dominan di dalam organisasi tersebut.

LKM Sukamaju Jaya Sejahtera memiliki struktur organisasi yang terdiri dari

koordinator, anggota, sekretaris, Dewan Pengawas Keuangan (DPK), Unit
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Pelaksana Lingkungan (UPL), Unit Pelaksana Sosial (UPS), Unit Pelaksana
Keuangan (UPK), Unit Pelaksana Masyarakat (UPM).

Tugas dan tanggung jawab pengelola LKM Sukamaju Jaya Sejahtera :

a.

b pada LKM

Musyawarah

c pinjaman  dan
d.
e.
f.

g PM, serta kepada

kegiatan ekonomi

h. Melaksanakan musyawara ’ _‘v aban setiap periode pinjaman

dana.
i. Melakukan pembinaan rutin terhadap kelompok-kelompok dan anggota
terhdap pemanfaatan dan perekonomian kemasyarakatan.
2) Anggota LKM
a. Membantu tugas koordinator LKM sesuai dengan kesepakatan yang telah

ditetapkan.
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b. Mengkoordiansikan tugas dan tanggung jawab setiap unit pelaksana
kegiatan.

c. Memberikan arahan terhdap jalannya perekonomian kelurahan, social

an teknis dan

dan membuat

4)
a. Dewan Pengawas Keuangan (DPK) bertugas mengevaluasi dan memonitor
pemanfaatan keuangan LKM.
b. Membuat keputusan dan kebijakan terkait dalam proses peminjaman dana
kepada KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat).
c. Mengkoordinasikan stabilitas keuangan terhadap pihak-pihak terkait lain

dengan tujuan peningkatan perekonomian kemasyarakatan.
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5) Unit Pelaksana Lingkungan

a. Melakukan pendampingan kepada masyarakat untuk membentuk KSM

dan dalam penyusunan usaha kegiatan lingkungan KSM.

b. dasar
c kepedulian
‘y rumahan dan
d.
e j,-'? ak lain yang
6) Unit Pelé
a : embentuk KSM
Pl
<7
b. -
C.
d relawan dalam Komunitas

Belajar Kelurahan / Desa.

e. Mendorong kepedulian warga dalam kegiatan sosial seperti santunan,
beasiswa, sunatan massal dll.

f.  Menjalin kerja sama / kemitraan dengan berbagai pihak untuk mendukung
program Sosial UPS.

7) Unit Pengelola Keuangan (UPK)
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. Mendampingi masyarakat untuk pembentukan KSM dan melakukan

penyusunan usulan kegiatan KSM ekonomi.

. Mengendalikan kegiatan yang dilaksakan oleh KSM ekonomi.
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serta perbaikan jembatan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan _h embahasan yang telah jikan sebelumnya, serta

penilaian 'da aji i jud aya Sejahtera
Kelurahan
merupakan

mengenai p

A. Dasa

Setiap

JS)
(2]
)
5
=
Y
o
QD
-
A
<

AR TS

t':’:“‘u
=
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Sukamaju J

tak tertagih yang dicatat pada buku besar dan neraca saldo.

B. Proses Akuntansi

Proses akuntansi dan Laporan Keuangan pada LKM Sukamaju Jaya
Sejahtera dibedakan antara program BLM dan program Pentaskin. Pemberian
kredit yang di berikan kepada KSM setelah memenuhi syarat yang diminta

kepada KSM seperti surat jaminan. Misalnya surat tanah, BPKB kendaraan, dan



lain lain. Lalu pihak KSM menandatangani surat perjanjian antara pihak UPK

dan pihak KSM.

Pada program BLM dan Pentaskin proses akuntansi ini dimulai dari
mengumpulkan bukti-bukti transaksi-seperti kwintansi, formulir penarikan dan
penyetoran atau bukti-bukti transaksi lainnya. Kemudian dari bukti-bukti
tersebut yang diterima dari bagian 'keuangan; transaksi tunai dicatat pada buku
kas harian UPK sedangkan transaksi yang tidak tunai dicatat pada buku
pemindahbukuan. Setiap akhir bulan kas harian akan dihitung saldonya sehingga
didapat saldo kas masuk, kas keluar, dan total saldo kas akhir dan direkap pada
akhir tahun. Kemudian menyusun Buku Besar dan Neraca Saldo setiap bulan nya
dan mencatat ke dalam buku pendapatan dan biaya hingga disajikan ke dalam
laporan laba rugi dan neraca.

Pada program BLM memiliki buku kas hartan (lampiran A.3) yang terbagi
menjadi kolom keterangan, pemasukan, kolom pengeluaran dan kolom saldo.
Pada kolom keterangan dicatat berupa transaksi tunai-dan angsuran pinjaman
kelompok swadaya masyarakat (KSM). Setelah UPK menerima angsuran tiap
KSM, maka UPK menyetor ke Bank lalu dicatat pada Buku Bank (Lampiran A.4)
yang terbagi menjadi kolom keterangan dicatat berupa transaksi setor dana KSM,
tarik tunai, bagi hasil dan pajak bank. Kolom berikutnya terdapat kolom
pemasukan, kolom pengeluaran dan kolom saldo.

Pada program Pentaskin memiliki buku kas harian (lampiran B.3) yang
terbagi menjadi kolom keterangan, pemasukan, kolom pengeluaran dan kolom

saldo. Pada kolom keterangan dicatat berupa transaksi tunai dan angsuran
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pinjaman kelompok swadaya masyarakat (KSM). Setelah UPK menerima

angsuran tiap KSM, maka UPK menyetor ke Bank lalu dicatat pada Buku Bank

(Lampiran B.4) terbagi menjadi kolom keterangan dicatat berupa transaksi setor

dana KSM, tari dan erikutnya terdapat
kolom a
Se ﬂ catat tr buku kas
W Rig
harian pa u& i tg Penerimaan
kas dan k t d | ormat jurnal
khusus seb
 Tabel V.1
urnal Penerimaan
. = Debit edit
Tanggal i A\ Serba -Serbi
gsu -
25/12/2016 SM
25/12/2016 hJB i
25/12/2016 i
J o 1.265.000
Sumber :Data Ola
Jurnal Pengeluaran Kas
No. Debit Kredit
Tanggal Bukti Keterangan Hutang Serba- serbi Kas
Setor
25/12/2016 Angsuran Ksm | 1.265.000 - 1.265.000
ke Bank
Jumlah 1.265.000 1.265.000

Sumber: Data Olahan

Format jurnal khusus diatas terdiri dari jurnal penerimaan kas dan jurnal
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pengeluaran kas. Pada jurnal penerimaan kas terdapat 6 kolom yang terdiri dari
kolom tanggal, nomor bukti, keterangan, disisi debit terdapat kolom akun kas

dan disisi kredit terdapat kolom akun piutang serta serba-serbi, pada jurnal

mencatat ‘trans ida o ahbukuan. Pada Bukti
Pemindah ‘Bukt 5 pemindah bukuan
sehingga

membutuh , pe Jaian. Seha : a_laporan keuangan Unit

Tanggal Kredit

31/12/2016
Rp 8.945,59

Sumber: Data Olahan

Pihak LKM Sukamaju Jaya Sejahtera pada Unit Pelaksana Keuangan
(UPK) membuat rekapitulasi setiap bulan yang disebut dengan buku besar dan
neraca saldo yang isinya Saldo Awal bulan, Mutasi dan Saldo Akhir bulan.
Sehingga tidak terlihat mana jumlah saldo akhir buku besar masing-masing akun
dengan jumlah saldo akhir yang terdapat di neraca saldo. Seharusnya pihak UPK

di LKM Sukamaju Jaya Sejahtera memisahkan antara buku besar dan neraca
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saldo sehingga dapat terlihat jumlah saldo masing-masing akun yang akan

menjadi acuan yang jelas dalam menyusun laporan keuangan.

Format buku besar dibawah terdiri dari nama akun dan nomor akun.

Terdapat ena iri dari ) angan, refposting
(Ref), i lah saldo
masing-masi %@ﬁﬂ Jelas ‘padab tinya saldo
N A4
akhir di b rs S disajikannya
didalam la | berikut :
I -
~ Buku Besar
Akun : Ka ; - . S 0. Akun: 110
=l - e Saldo
Tanggal rang gfe |- i Sk
- & - K
01/12/2016 02.500 -
25/12/2016 - 265 - 67.500 -
26/12/2016 / . \12 02500 | -
Sumber :Dat -
Pihak LK jah nit Pelaksana Keuangan
(UPK) membuat reka S i dengan Buku Pendapatan
dan Biaya yang isinya Sal , Mutasi dan Saldo Akhir bulan.

Sehingga dapat dilihat jumlah saldo masing — masing akun yang akan menjadi
acuan dalam menyusun Laporan Laba Rugi. Seharusnya Program BLM dan
Program Pentaskin pada LKM Sukamaju Jaya Sejahtera mengumpulkan data
penyesuaian, kemudian membuat jurnal penyesuaian, selanjutnya membuat
neraca lajur atau worksheet dan menyusun laporan keuangan berupa neraca,

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.
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C. Proses Penyusunan Laporan Keuangan

Proses penyusunan Laporan Keuangan pada LKM Sukamaju Jaya

Sejahtera pada Unit Pelaksana Keuangan (UPK) pada akhir tahun, membuat

format atau urutan terhadap pos- pos yang disajikan dalam neraca. Meskipun
demikian, entitas dapat menyajikan pos-pos aset berdasarkan urutan likuiditas

dan pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo.

Menurut SAK EMKM entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar
jika, pertama diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau

digunakan, dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas. Kedua, dimiliki
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untuk diperdagangkan. Ketiga, diharapkan akan direalisasikan dalam jangka
waktu 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. Keempat, berupa kas atau setara

kas, kecuali jika dibatasi penggunaannya dari pertukaran atau digunakan untuk

dapat segera diambil kembali. Pada Neraca tahun 2016 terdapat akun Bank UPK

BLM sebesar Rp. 11.843.356,44 (Lampiran A.1l) dan Bank UPK Pentaskin
sebesar Rp. 8.655.146 (Lampiran B.1) simpanan Bank ini merupakan dana
pengembalian simpan pinjam dari nasabah yang disimpan di rekening Bank UPK
BLM dam UPK Pentaskin LKM Sukamaju Jaya Sejahtera. Berdasarkan

keterangan yang telah ada dapat disimpulkan bahwa penyajian akun bank pada
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Neraca LKM Sukamaju Jaya Sejahtera telah sesuai dengan prinsip akuntansi
SAK EMKM.

c.  Piutang KSM BLM (Bantuan Langsung Masyarakat)

apiran A.1)

membantu

dengan bu N pemar " ya selama 10
bulan yang

Dari . pinja dilakukan dapat diketahui

d. Piutang KSM Pentaskin (Pengentasan Kemiskinan)

Pada Neraca yang disajikan LKM Sukamaju Jaya Sejahtera diketahui,
pinjaman KSM Pentaskin yang jumlahnya sebesar Rp 93.833.000 (Lampiran B.1)
merupakan dana yang dipinjamkan kepada masyarakat untuk membantu
masyarakat yang ingin membuka dan mengembangkan usaha yang di milikinya

dengan bunga 1,5% dan pemanfaatan jangka waktu pelunasannya selama 12
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bulan yang di angsur setiap bulannya.
Dari pencatatan piutang atau pinjaman yang dilakukan dapat diketahui

bahwa pada program Pentaskin LKM Sukamaju Jaya Sejahtera sudah menyajikan

pihak LKM Sukamaju Jaya Sejahtera merasa berkeyakinan bahwa hibah tersebut

bukanlah aset yang dibeli sendiri, karena tidak ada aliran kas masuk atau keluar
maka pemberian hibah tidak wajib dicatat atau disajikan pada neraca, hanya
dicatat pada daftar inventaris sebagai laporan pertanggung jawaban. Seharusnya
pihak LKM Sukamaju Jaya Sejahtera melakukan revaluasi aset terhadap

inventaris yang ada di LKM yaitu dengan mencatatnya berdasarkan nilai pasar
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atau nilai wajar aset tetap tersebut, agar pihak LKM Sukamaju Jaya Sejahtera
dapat melakukan perhitungan penghasilan dan biaya secara lebih wajar, dengan
begitu hasil revaluasi aset bisa mencerminkan nilai dan kemampuan organisasi
pemerintah yan inventari ajar sekarang dapat

dilihat e

ba RRA 1A i,

No a
1 I
2 & n
3 L
4 F t = & 8
5 - . L S al
6 Kursi ni -t ! ol = i
amgnver@riss ~F [} o i
mber :L i
P .

Sebagai L’&M ra memperoleh
Komputer 1 set . Maka seharusnya
jurnal saat memp i mendebet Inventaris
dan mengkredit Modal S a rikut :

Januari 2016 Komputer . 2.000.000,- -
Modal Donasi - Rp. 2.000.000,-

Penyusutan selama satu tahun misalnya memakai metode garis lurus dalam
proses memperhitungkan beban penyusutan aset hibah per tahun, dengan cara
harga perolehan dikurang nilai sisa (Residu) dibagi umur ekonomis dan Jurnal

saat mencatat beban penyusutan per tahun yaitu dengan mendebet Beban
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Penyusutan dan mengkredit Akumulasi Penyusutan. Perhitungan beban

penyusutan sebagai berikut :

Beban Penyusutan = Harga Perolehan — Nilai Sisa (residu)
Umur Ekonomi

S Vapanentt '0. )
z
&

Jurnal saat

31 Desemb
0. 400.000,-

eranga inventaris pada
LKM Suka 'ﬂ kuntansi SAK
EMKM
f.

ang jangka panjang,

Hutang jangka panjanc h tempo lebih dari satu

waktu kurang dari satu tahun. Mekanisme pembayaran hutang jangka pendek ini
adalah dengan penyetoran tunai..

Akun tabungan/ tanggung renteng program BLM pada neraca UPK sebesar
Rp. 14.800.000 (lampiran A.1) dan program Pentaskin sebesar Rp. 9.596.000
(Lampiran B.1) merupakan tabungan yang diwajibkan kepada setiap anggota

KSM setiap bulannya. Jumlah tabungan seluruh anggota KSM selama periode



2016 merupakan titipan dari simpanan KSM yang merupakan hutang bagi
pengelola UPK LKM Sukamaju Jaya Sejahtera yang sewaktu-waktu dapat
diambil oleh KSM sesuai dengan kesepakatan. Dana ini juga merupakan
jaminan ketika KSM  peminjam.sudah melunasi pinjamannya, maka tabungan
tersebut dikembalikan, dengan demikian dananya harus tersedia setiap saat,
sehingga tabungan/ tanggung renteng tersebut tidak boleh digulirkan.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian akuntansi
pada hutang LKM Sukamaju Jaya Sejahtera belum sesuai-dengan prinsip
akuntansi SAK EMKM karena hutang yang disajikan pada Laporan Keuangan
tidak membedakan antara hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang.

g. Modal

Pada Neraca program Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) LKM
Sukamaju Jaya Sejahtera tahun 2016 terdapat modal awal pinjaman bergulir
dengan akun Modal Ekonomi Bergulir sebesar Rp. 74.000.000 (Lampiran A.1)
yang diperoleh ‘dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) oleh
pemerintah dan pada program Pentaskin terdapat.Modal Ekonomi Bergulir
sebesar Rp. 115.500.000 (Lampiran B.1)..Pada dasarnya modal awal pinjaman
bergulir ini merupakan modal hibah dari pemerintah kepada pihak LKM
Sukamaju Jaya Sejahtera dan digulirkan kepada KSM jika lancar dalam mebayar
angsurannya, sehingga dalam penyajian di neraca sebagai akun modal.

Pada Neraca Program BLM di tahun 2016 terdapat akun Laba/ Rugi tahun
lalu sebesar Rp. 6.157.671,95 (Lampiran A.1) dan Program Pentaskin terdapat

akun Laba/Rugi tahun lalu sebesar minus Rp. 25.074.120 (Lampiran B.1)
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyajian modal
LKM Sukamaju Jaya Sejahtera Kelurahan Suka Maju Kecamatan Sail Kota

Pekanbaru sudah sesuai dengan prinsip akuntansi SAK EMKM.

&
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w
c
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c

aporan laba rugi

pada LKM

AN

Lihat pada ﬁ‘{g‘ an A.2) dan (Lampiran
8.2). ; ’

Pada éﬁ ‘ tu Jasa Bunga
Pinjaman K % : edit sebesar Rp

<
5
QD
=}
O
[
=)
(@)
QO
=
(@]
o)
QO
~—t

180.000, Biaya Resiko Pinjaman BLM sebesar Rp. 458.000, Biaya Akumulasi
Penyusutan Inventaris sebesar Rp. 0, serta Biaya Non Operasional sebesar Rp.
182.234.95.

Pada posisi Pendapatan program Pentaskin terdapat akun yaitu Jasa Bunga

Pinjaman KSM sebesar Rp. 535.000, Pendapatan Lain dari Kredit sebesar Rp.

1.028.000, serta Bunga Bank sebesar Rp. 1.156.364 pendapatan bunga dicatat
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pada saat KSM membayar angsuran pinjaman. Pada Beban terdapat akun Insentif
Karyawan UPK sebesar Rp. 0, Biaya Kantor (ATK) sebesar Rp. 0, Biaya

Transport sebesar Rp. 0, Biaya Rapat sebesar Rp. 0, Biaya Resiko Pinjaman

Pentaskin sebesar-Rp. 46¢ Bia e an Inventaris sebesar

dari laporan keuangan
yang menyajikan informas bahan genai kebijakan yang tidak
dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan
memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa
hasil usaha. Dalam SAK EMKM catatan atas laporan keuangan berisi informasi
sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas
laporan keuangan memuat :

a Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
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SAK EMKM.
b. Ikhtisar kebijakan akuntansi.

¢. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi

s he gi pengguna untuk

S Nt IR

—— )
\\N%ﬁswmg@m maju Jaya
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BAB VI

PENUTUP

Sejahtera pada

ecamatan Sail

. LKM Sukamaju Jaya Sejahtera pada Unit Pelaksana Keuangan (UPK)

telah menyajikan piutang sesuai dengan prinsip SAK EMKM.

. LKM Sukamaju Jaya Sejahtera pada Unit Pelaksana Keuangan (UPK)

belum menyajikan asset tetap yang sesuai dengan prinsip akuntansi SAK
EMKM karena UPK tidak mencatat dan menyajikan asset hibah dari

pemerintah Kota Pekanbaru yaitu berupa inventaris.
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6. LKM Sukamaju Jaya Sejahtera belum menyajikan hutang sesuai dengan

prinsip akuntansi SAK EMKM Kkarena tidak membedakan antara hutang

jangka pendek dan hutang jangka panjang.

Keuangan antara program BLM dan program Pentaskin.

2. LKM Sukamaju Jaya Sejahtera pada Unit Pelaksana Keuangan (UPK)
sebaiknya membuat proses akuntansi yang sesuai dengan proses akuntansi
yang dimulai dari bukti transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo,
penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan keuangan, jurnal

penutup, dan neraca saldo setelah penutupan.
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LKM Sukamaju Jaya Sejahtera pada Unit Pelaksana Keuangan (UPK)

sebaiknya membuat data penyesuaian, membuat jurnal pnyesuaian ,

membuat work sheet dan selanjutnya membuat laporan kuangan.

keuangan Unit Pelaksana Keuangan (UPK).
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